BABE I

LANDABAR TEORI

2.1, Pengertian Sistem Pengendalinn Intern

Pengendalian Intern merupaken hal yang paling peniing dan perlu
mendapatkan perhatian dar1 setiap pervsahasn, Pada dasaruya pengertian
pengendalian itu sendiri bagi semuva perusahaan adalsh sama. Tetapi di dalam
penerapannya masing-masing menpinval kekhususan tersendiri vang disesuaikan
dengan kondisi perusahaan yang bersanglutan,

Pengendalian Intern dibutuhkan perusahaan votuk ;
1. Menjaga Kekayaan perusahaan.

2. Mengeoek ketelitian dan keandalen dala Akuntas:
3. Meningkatkaa afisiens:.

4. Mendorong dipatuhinyva kebijakar manajemen.

Dalar perusshaan vang mempekerjakan sedikit pegawai maka
pengendalian internnya febih wsederhuna dibandingkan dengan perusahaan yang
besar yang mempekarjakan banyak pegawai, Apabila perusahaan telah
berkembang seclemikian besarnya dalam kegiaian dan jumlah personelnya, maka
makin kecil kerngmpuan seorang pemimpin untuk mengendalikan segala sesuatu
vang ferjadi dalam perusabasn secara langsung. Oleh karena ttn diperlukan

adanya pengendalian Intern yang baiic,
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Di bawah i dikemuvkaken beberapa definisi pengendalian intern
menurut para alili ;
Pengertian pengendalian Intern ( Zaki Baridwan ; 1985 : 13 ) adalah :
“Infernal confrol comprises the plans of organzation and all the
coordinate, methode and measure adapted with in a buginess to safe
guard its asseis. Check the accuracy and realibility of it Accounting
data,promote operafional sffeciensy and encourage adherence to
nrescribed manageriaf”.
vang diterrjemahkan :
Pengawasan Interrnal ity melipuil srukiur organisasi dan semua cara
serta alat-alat yang dikoordinasikan diginakan didalam perusabasn.
Dengan tujuan untuk memaga herta milik perusahasn, memeriksa
ketelitian dan kebenaran data akustansi, memajukan efisiensi didalam
operasi dan membaniny menjaga dipatuhinya kebijaksanaan manajemen
veang telah ditetapkan,
Pengertian pengendalian intern adalzh :
Sistem pengencalian intern melipud siruktwr organisasi, metode dan ukuran -
vkuran yang dikoordinasikan ustul menjega kekayasn organisasi, mengecek

ketelitian data akuntansi. mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya

kebijakan yang telah dibuat oleh manajemen. { Mulyadi ; 1993 ; 165 )

Pengertian pengendalian adalah :
Pengendalian adalah suatu sistewm vang dirancang untuk memberikan informasi
kepada manzjernen dalam usaha untuk mengarabkan akiivitas perusahaan ke arah

tujuan vang akan dicapai oleh perusshasn. ( Bachtiar Effendi ; 1995 1 4)




2.2,

Ly

Daci dedinisi diatas dapat kita ketahui bahwa pengendalizn intern adalah
sualu rencana orgamsasi dan cura yang digunakan oleh manajemen perusahaan
antuk mengamarkan harta perusshazn, mengecek ketelitian pembukuannya,
pemingkatan efisiensi operasicnal dan juga untuk mengetahui pelaksanaan
kebijakan vang telah dibuat oleh perusshasn. Apakah dilakukan dengan baik oleh

karyawan atan belun dilakukan oleh karyawsan perusahaan.

Tujnan Dan Unswr- unsur Pengendalian Intern
2.2.1. Tujuan Fengendalian Intern

Setiap perusahaan membutuhkan suatu sistem pengendalian vang dapat
mengamankan aktiva perusahaan { yang tidak lengsung berada di bawah kendali
pemilik aiay pemimpin } vang memberikan kevakinan padanya bahwa apa vang
dilaporkan bawahannya ity benar dan dapat dipercaya, yang dapat mendorong

adanya efisiensi usahia dan terus menerus memonitor bahwa kebijaksanaan vang

telah ditetapkan memang dijalankan,

Menurut tujuanya Sistem Pengendalian Intern terdiri atas dua yaitu ;
1. Pengendalian Intern Akuntansi.

2. Pengendalian Intern Administratif

Tujuan Pengendalian Intern Alnptans: adulah ;

1. Menjaga kekayuan organisasi




2. Mengecek ketelinan dan keandalan data Akuntansi.

Sedangkan Tujasn dari Pengendalian Intern Administraiif adalah :
1. Mendorong »fisiensi.

2. Mendorong dipatuhinya kebijaksanasn managemen.

Pengendalian Admumisiratif dapat disebut sebagal feed Pack control
dengan fujuan unfuk memperoleh informasi mengenai hasil operasi, apkah
pekerjaan menyimpang dari rencenanva, ada ketidak efisiensian atau tidak
dimana melipuli rencana organisasi serfa prosedur-prosedur dan catatan-catatan
yang bertmbungan dengan preses pembuatan keputusen yang membawa tindakan
pimpinan perugshsan untuk menyetupi atan memberikan wewenang atan
terjadinys transaksi. Pemnberien wewenang yang berhubmngan dengan tanggung
Jawab unfuk mencapat fujuan organisasi dan hal ifn merupakan titik folak untuk
menciptakan pengendalian Akuntans: atas transaksi.

: Sedangkan Pengendalian Akuntansi dapat disebut sebagai preventive
control dengan tujuan uniuk mencegah ferjadinya ketidakefisiensian yang meliputi
rencana organisasi serta prosedwr-prosedur dan catatan-catatan yang berhubungan
dengan pengamanan harta kekayaan perusahaan dan dupat dipercayainya catatan-
catatan kevangin dan karensmya disustin sedemikian rupa unbuk meyakinkan
bahwa
1. Transuksi-transaisi dilaksanokan sesvai dengan persefuwjuan pimpinan, baik

vang bersifal umom mavpun khusus.




2. Transaksi-trensaksi dicatal sedemikian rupa sehingga memungkinkan dibvamya
laporan keuvangan yang sesua: dengan tujuan laporan tersebut. Serfa
menekankan pertanggungjawaban atas harta perusahaarn.

3. .Penguasaan atas harta perusahsan diberikan hanya dengsn persefujuan
wewenang punpinan

4. Jumlgh aktiva atsu harta perusahasn seperh yang fercanfum dalam catatan
perusahaan dicocokan dengan akiiva atau harta vang ada secara phisik pada
waktu yang tepat dan tindakan yang sewajamya diambil jka terjadi perbedaan.

Wamun kedva tujuan deri Pengendalian Intern  diatas  bukanlah
merupakan dua pengerfian yang ferpisah sama sekali, sebab beberapa prosedur
dan calatan vang tercakup dalam pengendalian Akuntansi dapat juga tercakup
dalam pengendaiian Administras: begitu pula sebaliknya.

Sebagut contoh dapat dilihar, Sistemn anggeran penjualan dipakai
sebagai suatu alat imﬁuk melalkukan pengendalian atas aktiviias penjualan, Maka
mi merupzkan pengendalian Admumsiratif, tetapi anggaran ini juga dipakat
sebagal olat untuk mendeteks: kesalahan pepcacatan atay kecurangan yang
merupakan pengendalian Akuntans:,

{Oleh karena ity pengendalian Intern yang baik, dapat mempunyai atan
meminimasikan kemungkinan terjadinve kesalahan/penyimpangan ketidakjujuran,
kelalasan, inefisiensi/pemborosan, peluvanan vang fidak memuaskan terhadap

realisasi perusahaan dan hal-hal vang bersift inefisiens:,
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2.2.2. Unsur-unsur Sistem Pengendslinn Intern
| Suatu sistem pengendalion terdiri dari beberapa unsur yang akan
menenivkan sejash mana sistem pengendalian Intern bekerja untuk
mencapai tyuamnya, Dengan kata lain, baik buruinya ussur-unsur ini akan
meneniukan baik buruknya kualitas Sistern Pengendalian Intern.
Menurut AICPA, Sisiem pengendalian Intern yang baik barus
menganciimg unsur-unsur sebagai berilut

L. Suaty struktur organisasi vang memisahkan tanggung jawab fungsional
secara {opat,

2. Suatu sistem wewenang dan prosedur pembukuan vang baik, yang
berguna untek melakukan pengawasan Alkuntansi vang culup terhadap
barta milik, hutang-hetang, pendapatan, den biaya-biaya perusahaan.

3. Praktel-prakiek yang sehat harus dijalankan di dalam melakukan tugas-
fugas dan fingsi-fungsi setiap bagian dalam organisasi.

4. Suate tingkat kecakapan pegawal vang sesua tanggung jawabnya.

Di bawah ini divratkan keempat unsur pokok dari sistem
pengendalian intern vang dapst diandalkan vaita :

a. Urganisasi yang memisahkan fanggung jewab dan wewenang secara
tegas. Strultur orgamisasi merwpakan kerangka pembagian tangoung

Jjawab fingsional kepada unit-unit organisast iu harus fleksibel, dalam




artl memungkinkan adsnya penyesuaian-penyesuaian tanpa  harus

mengadakan perubahian secara fotal juga harus dapat menunjukan garis-

garls wewenang dan tanggung jawab yang jelas, dalam arti jangan

sampai ferjadinya adanya overlap fingsi masing-masing bagian.

Pembagian tanggung jawab fingsional dalam organisasi didasarkan

L.
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pada prinsip-prinsip sebagai berikut :

Harus dipisahkan fimgsi-fingsi operasi . penyimpanan dan fingsi
Akuntansi,

- Fungst operasi adalah fimgsi veng memiliki wewenang
melaksanakan suaiu kegistan, setiap kegiatan dalam perusahaan
harus diotorisasi olel manager vang memiliki wewenang untuk
melakzanakan kegiatan tersebut,

- lungsi penyimpanen adalak fimgsi vang memiliki wewenang
unfuk menylmpan skiiva perusahasm.,

- Tongst Akuntenst adalal fungsi yang memiliki wewenang untuk
mencafat peristiwa kenangan perusahaan. Schingea ketiga fungsi
tersebut  tidak boleh disawkan karena dapat menimbulkan
kecurangen disebabkar tidak adanya saling pengawasan diantara
fungsi-fungsi tersebut,

Suatu fingst tidak boleh diberi tanggung jawab penuh untuk

melzksanakan sermua tabap-tahap dalam suatu fransaksi.




b. Sisteni wewenang o{orisast dan prosedur peacacaian

Dalam orgamsasi setiap fransaksi hanya ferjadi atas dasar
otorisasi derl pejabai veng berwenang mnatuk menvetsjui terjadinya
fransaksi tersebut. Olfeh karena itu dalam organisasi harus dibuat
sistern vang mengatw pembagian wewenang uniuk otorisasi atas
ferlaksananya sefiap trensaksi. Formulir merupakan media yang
digunakan merekam  penggunaan wewenang untuk memberikan
oforivasi terlakgananya transaks: dalam orgamisasi. oleh karena itw,
pengguaaan formulir harus diawasi sedemikian rupa guna mengawasi
pelaksanaan oforisast. D luin pihak, formulir merupakan dokumen
vang dipakai sebagal dasar untuk pencatatan transaksi dalam catatan
akuntanst. Prosedur pencutatan yang baik akan menjamin data yang
direkam dalam formulir dicatat dalam calaten akuntansi dengan tingkat
ketelitian dan keandalan vang tinggi, Dengan demikian sistem otorisasi
akan menjamin dihasilkenva dokumen vang dapat dipercaya bagi
proses akuntansi, Prosedir pencatatan yang baik akan menghasilkan
informasi vang teliti dan dupat dipercaya mengenai kekayaan, utang,
pendapatan, dan biaya suaiy organisasi.

¢. Praktek vang sehat
Pembagian tanggung jawab fimgsional dan sistem wewenang

dan prosedur pencaiatan wang telah ditetapken tidak akan terlaksana




denyan baik jika tidak diciptakan cara-cara untuk mencipiakan praktek-

prakizk yang sehat dalam pelaksanaanya.

Adapun cara-cara yang pada umumnya ditempuh oleh perusahaan

dalam menciptakan prakiel: vang sehat adalah:

1. Penggunaan formulir bermomor urut tercetak yang pemakainya harus
dipertanggung javwabkan oleh pihak yang berwenang,

2. Pemertksaan mendadak ( suprise Audit ) tanpa ada pemberitahuan
teriebih dabulo,

3. Setiap transaksi tidak boleh hanya dilaksanakas oleh satu orang atau
unif organisasi mulai dart awal sampei akhir fanpa ada campur
tangan dari orang atay uait organisasi laionva

4. Perputaran jabaian { job rofalion ) secara rufin unfuk mencegah
Independensi  pejabat dalan melaksenakan tugasnya sehingga
persekongkolan dapai dibindari.

3. Eeharusan mengambif cutl bagi karvawan yang berhak sehingga
dapat diketabui kecurangan-kecwrangan yang dilakukan karvawan
tersebut oleh pejabat vang menggantikanya.

6. Secara periodik diadskan pencocoken fisik kekayaan pervsahaan

dengan catatannya.




/. Pembentukan unit  organisasi vang brtugas uvniwk mengecek
efeldivitas unsur-unsur sistem pengendalian Infern yang lain. Unit
organisasi ini disebut pengawas intern atay staf pemeriksaan intern.

d. Karymwan yang calsp sesuai dengan bidangnya.

Untuk menciptakan pengendalian intzrn dalam perusahaan perlu
diperolel mutu karyawan yang sesuai dengen tanggung jawabnya. untuk
mendapatkan vang kosapeten dan dapat cipercaya ditempuh cara-cara
sebagai berikut.

L. Seleksi calon karvawan berdasarkan persyaratan vaug dituntut ofeh
pekerjaannya.

2. Pengembangan pendidikan keryawan selama menjadi karvawan
perusabaan sesuai dengan aniutan perkenmibangan pekerjaan,

Berdasarkan uraian diatas. kita tetap harus mengingat adanya

batas-bafas tertentu yang tidak memungkinkan sistem pengendalian intern
vang ideal dapat tercapas. Baias-batas tersebut seperti dikatakan oleh T.
M. Tvanakota dalam bukonya antara lain.
a. Persekongkolan
Persekongkolan { collution ) menghencurkan Sistem
pengencalian intern vang bagaimana baiknva. Dengan adanya
persekongkolan, pemisahan fimgsi yang tercermin dalam rencana dan

prosedur perusahaan merupzkan tulisan  diatas  kertas belaka.




Pengendalian intern mengusahekan azar persekongkolan dapat dihindari
sejauht mungkin misalnya dengan mengharuskan giliran bertugas,
tarangan menjalankan wgas-tgas vang bertentangan oleh mereka vang
memiliki lwbungan kekeluargasn, keharnsan mengambil cuti dan
sebagainya. Akan tetapi Pengendalian Intern tidak dapat menjamin
bahwa persekongkolan its tidak dapat terjadi,
b. Biava

Tujuan pengendalizn intern bukaenlah sekedawr pengendalian
yang Derguna uutak menceguh berlangsungnya pelaksanaan tugas atau
uszha yang tidak efisien dan dapat juga mencegah hndakan yang
merugikan pervsahazn. Pengendalian juge harus memperhatikan biaya
dan kegunaanya. Biays untuk pengendalian hal-hal fertentn mungkin saja
melebilu kegunaanva. sehingga akan menvebabkan pemborosan pada
perngahiaan,

¢. Kelemahan manusia

Banyak kebobolan dalam sistem pepgendalian intern yang
secara teorttis sudah batk, karena pelaksananya adalzh manusia yaig
mempunyal kelemahan, misalnya orang-orang yang harus memeriksa
apakah prosedur-prosedur sudah atan belum dilaksanakan. sering
membubuli parafiya secara yutin dan ofomatis tanpa benar-benar

melaksanakan pengawasan. Cabang-cabang kecil seperti ini cukup bagi




51 pembual curang unk  meneruskan kecurangan tersebut tanpa

diketzdu,

2.3. Pengertian Sistem Dan Prosedur aAlomtansi

‘ Semalkin berkembangnya susiu perusahaan maka aken semakin komplek
pula problem yang akan dibadapuwa. sehingga pimpinan perusahaan tidak
mungkin lagi dapai menjalankan dan mengawasi semua alktiviias didalam
perugahasn vang 1a pimpin secara lungsung, Unfuk mengelola perusahaan dengan
batk, pimpinan perusahaan perly membuat kebijakan dan prosedur vang
diperfuken untuh menjamin tercapmaya fujuan perusahaan. Kebijakan dan
prosedur yang ditetapkan olel pimpinan perusshaan mencakup segala bidang
kegratan manajemen, termasuk didalammya bidang kegiafan perencunaan dan
pengén('ia].iém,

Definisi daripada sistem dan prosedur dikemakakan secara berbeda
antara penulis sfau pengarang vang saky dengan yang lain. Ada penulis yang
menekankan sistem dan aspek manaremen, ada pule yang menckankan pada
struktur  dokumen-dokunen dan  arue wibrmasinya. Namun pada dasarnya
mengandung artt vang sama meskipun dalam pengungkapan yang berbeda,

Berikut ini divraikan beberapa definisi tentang sistem dan prosedur
yang cikenwkakan oleh pava ahli supaya dapat dipereleh gambaran yang jelas

tentang pengertian sistem dan prosedur Akuniansi,




Beberapa pengertian sistem menuwrue para ahli

“ System 15 a network of related procedures developed according to one
iné@gmted scheme for performing @ major aciivity of the business.” (Ceeil
Gilegpie ; 1985 : 2 ),

Diterjemabkan menjadi

Sistem adalah jaringan sejumlah prosedur yang saling berhubungan vyang
dikembangkan sesuai pola ierpadu guna melaksanakan aktivitas utama

perugahaan,

Definis: tentang sistem adalah :

*“ System Is an eniity consisting of interactiing parts (sub system ) that attempt to
achive mulfiplizity of goals.” { Steven A Moscove ; 1981 : 1)

Diterjemehkan menjadi .

Sistem adalah suatu kesatuan yang terdiei dart bagian (sub sistem ) yang saling

berkaitan dengan tujuan unfuk mencapai tujuan fertentu.

Sistem adalah ;
“ A Systern 18 a set of related procedwrs that provide on integrated structure
carrying out @ basic objective the bisiness. Such as sellingbuying or

manufacturing. Any business consist of some combination of these business
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objective. and in any business there are there fore combination of systern that
correspondent to the basic object™ { Cecil Gillespie ; 1985 : 3 ).

Dapat diterjemalikan menjdai

Suatu sistem adalah seperangkat prosedur yang saling berhubungan, vang secara
bersama-sama membentul: suaty strulktur yang terpadu uniuk mencapai tujuan
dasar pemsahaau tersebut. Sehingga dalam setiap kegiatan usaha akan terdapat

kombinasi sistem yang sesuai dengan wjuan perusahaan.

Pengertian dari Sistem adalal ;
Sistem adalah suatu  kerangka dari prosecur-prosediur yang saling
bertmbungan vang disusun sesusi dengan suatv skema vang menyeluruh,
untuk melaksanakan suaty kegistzm atau fungsi wtama perusahaan. ( Zaki
Baridwan ; 1991 : 3 ).

Definisi dari sistern akuntansi adalal

Sistern Akuntansi adalah suatu orgamsas; dari forowdir, catatan-catatan dan

laporan-laporan vang sangat erat hubungan safi sama lain, yang memungkinkan

manajemen memperoleh informasi yang diperlukan. { Neuner and newner : 1973 -

3l

Pengertian sistem skuntansi adalah ;

Sistern alowtansi  adalak formulr-formulir, catatan-catatan, prosedur-
prosedur, dmn alat-alat vang dignnaken wntuk mengolah data mengenai
usalie suatu kesatuan ekonomis dengan tujuan unfuk menghasilkan umpan
balik dalam bentuk laporan-laporan yang diperlukan oleh manajemen guna
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mengawasi usahanya, dan bagi plhak-pthak lain vang berkepentingan
seperil pemegang szham, kreditur, dan lembagu-lembaga pemerintah untuk
menilal hasil operasi. { Howard F Setiler - 1091 : 4 3

Pengertian dari Sistem adalah ;

" sistem adalah suatu jaringan prosedur vaig dibuat menurut pola veng terpadu

untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahazn, { Mulyadi; 1993 : 6 ).

Beberapa Pengertian prosedur yong diteranglian oleh para Ahli :
Pengertian tentang prosedur adalah .
* Suatu wrutan-urstan pekerjasy  klerikal vang biesanya melibatkan
beberapa orang dalam sustu bagian atau lebih, disusun antuk menjamin
adanya periakuan vang seragam terhadap fransaksi-transaksi perusahaan
yang sering ferjadi”. (Cect] Gillespie ; 1985 14 ).
Definisi prosedw adalah
* Operast mlis-menulis vong beruruian, yang biasanya menyangkut
beberapa orang dalam safs  atay beberapa bagian guna menjamin
keseragaman pelaksanaan susw transaksi yang beruleng -ulang”. ( R.
Soeminta ; 1985 : 4).
Dari Definisi sistem dan prosedur-prosedur diatas dapat  ditarik
kesimpulan sebagai berikut :
" Sistem adalah svam jaringan vang dibuat menurat pola vang terpadu untuk
melaksanaken kegiatan pokok perusahiasn, sedangkan Prosedur adalah suatu

urutan kegiatan klerikal, vang biasanva melibakan beberapa orang dalam suato

departemen atau lebih, dibuat wuukc mMeRjami peninganan Secara seragam




iransaksi perusahaan vang terjadi bernlang-ulang, sedangkan vang diamaksud
dengan kegiafan klerikal adalzh kegiatan untuk mencari irformasi dalam
tormulir,buku jurnal dan buku besar, vaitu menulis, mengeandakan, menghitung,

memberi kode, mendaftar, memilih, memindahkan serin membandingkan.

Tujuan Sistera Adandansi
Tujuan sistem Akuntansi vang dilaksanakan dalam svatu perusahaan
adalah:

1. Memperbaiki inforiasi yang dilizsilkan oleh suatu sistem yang sudah ada baik
mengenat mixta, ketzpatan penyajran, maupun strakbr informastaya.

2. Menmgkatkan pengawasan akuptansi dan pengecekan infernyaitu untuk
memperbatki tingkat keandalan intbrmasi aluntansi dan guan menyvediakan
catatan lenglkap mengenai pertanggung jawaban dan perlindungan kekayaan.

3. Memperoleh biava kierikal seefisisn mungln dalam penyelenggaraan catatan

Aluntansi.

Elemen-clemen sistem Akuntansi
Sistem akuntansi terdiri dari beberapa subsistem vang saling berkaitan,
afau dapat juga terdiri dari prosedwr - prosedur yang berhubungan. Cecil

Gillespie menyutakan bahwa sistern aluntansi terdiri dari sistem -

T PR
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. Sistem akuntansi utama

- klasifikasi rekening, riel dem nominal,
- buku besar ¢ umum dan pembarntu ),

- Jurnal.

-- Bukti transaksi.

Sistem Penjualan dan Penerimaan uang:

- Order penyualan, perintah pengiriman, dan pembuatan faktur,
- Distribusi penjualan.

- Plutang,

- penerimaan uang dan pengawasan kredit

Sistem Pembelian dan pengeluaran uang :

- Order pembelian dan Laporan Penerimanan bareng.

- Distribusi Pembelian dan biaya.

~ Utang { voucher ).

- Prosedur pengeluaran yang.

- Personalia.
- Pencacatan wakty,
- Penggajian dan pengupahan,

- Pembuyaran gaji dan wpah,

R SRR



3. Ststemn produksi dan biava :
~ Order produksi.
- Pengawasan persedizan,

- Akuntansi biaya.

Sistem Penggajian Dan pengupahan

Dralam suatu perusahaan pembavaran kepada karyawan biasanya dibagi
menjadi dua galongan vaitw : gaji dun upah. Gaji sesungguhnya ialah suaty
dimensi penting dalam proses pertumbuhan suaty perusahaan atay unii ekonomi
mimnnya yang merupakan pembayaras atas penverahan jasa vang dilakukan oleh
karyawan yaug meimpunyai jenjang Jabatan manajer. Pemerintak juga menaruh
perhatian, hal 1 ditvnjukan deagan adanya kepres No. 38 tahun 1969 yang
membentuk Dewan penslitian dan Pengupaban nasional (DPPN), sedangkan upah
umumnya merupakan pembayaran stas penverahan jasa yang dilakukan oleh
karyawan pelaksana (burul), Unuimuva gail dibayarkan secara tetap perbulan,
sedangkan upal dibayarkan berdasarkan hari kerja,jam kerja,atau jumlah satuan
produk yang dibasilkan oleh karvawan,

Sasaran  menvelurub  sistem penggajlan  ialah  wengembangkan
sekumpulan prosedur yang memungkinka perosahaan uniuk menarik, menahan,
wemotivas: staf vang diperlukan, serta unhuk mengendalikan biava pembayaran

gajl. Karena tidak ada suaty pola vang daput digunakan secara universal, maka




prosedur i harus disesuatkan deagan kebijakan gaji tiap-tiap organisasi dan
hendalmya didasarkan afas kebijskan yang dianggap adil. Sistem Akuntansi
Penggajian dem pengupshan dalam svatt perusahaan ferdiri dari fingsi
kepegawaian, fimgsi kevangan dan fingsi pencatatan Akuntansi. Oleh karena itu
kita harus mengetabui lebih dahuly dengan jelas pengertian dari fungsi-fingsi
diatas.
a. Fungsi kepegawaian
Bertanggung jawab atas hal-hal yang berhubungan dengan kepegawaian dari
wakiu peacarian pegawal baru. pengangkatan karvawan, penetapan jabatan,
penetapan tarif gaji dan upsh., promosi dan penurunan jabatan, mutasi
karyawan , penetapan berbagai funjangan, perhitungan gaji dan upah karvawan
sampai dengan penghentian karyawan dari pekerjaannya
b. Fungst Kevangan
-'Bemmrgxmg jawab atas pelaksanaan pembayaran gaji dan upah serta berbagai
tunyangan kexe (abteraan karvawar.
. Fungsi Pencatotan Akuntansi
Bertanggung jawab atas pencatafan biava tenaga kerja dan distribusi biava
tenaga kerja unfuk kepenfingan perhitungan harga pokok dan penyediaan

informasi vang berguna bagt pengawasan biaya tenaga Kerja.
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Jadi pada hakekatnva fimgsi sistem Akuntansi Penggajian dan
pengupahian adalah untuk menyertakan imformasi yang dibutuhkan oleh manajemen
dalam pelaksanaan dari sistemn itu sendir.

Inforraesi yang dibutuhkan oleh munajemen dari kegiatan penggajian
dan pengupahan adalah ;

a. Jumlah biaya gaji dan upah yung menjadi beban perosahazn selama  periode
Alamtansi tertentu,

b. Jumlah biaya gaji dan upah vang menjadi beban setiap pusat
pertanggunglawaban selama periode Akuntansi tertentu.

¢. Jumlah gaji dan wpsh yang diferima oleh sefiap pegawai selam periode
Akuntanst tertentu,

d. Rincian unsur biaya gaji dan wpah yang menjadi beban perusahaan dan setiap
pusal pertanggungiawaban selama periode Akuntansi tertennu.

Prosedur faﬁggajian clan pengnpahan merupakan jaringan prosedur yang
merupakan Jarirgan prosedur vang terdin dari
1. Prosedur pencatatan waldu hadir,

2. Prosedur pembuatan daftar gaji.
3. Prosedur distribusi biaya gajl,
4. Distribusi pembuaian bukil kas.

3. Distribusi pembayaran gaji.




Sedangkan sistein pengupahan terdiri dari laringan prosedur sebagai berikut :

1. Prosedur pencatatan waktu hadir.

by

. Prosedur pencatatan dafiar upah.

. Prosedur distribusi biaya.

el

£

. Prosedur pembuatan bukii kas keluar.

th

. Prosedur pemnbuaian gaji dan apah.

6. Prosedur pembayaran upah,

a Prosedur Pencatatan waktm hadir
Proseclur ini diselenggaraka oleh fimgsi pencatatan wakts dan berfujuan
untuk mencaratat waktu kehadican para karyawan. Pencatatan wakfu ini dapat
dilakukan  dengan cara pengisian daftar hadir oleh karyawan pada saat
kedatangannya. ataupun dengan memakai tme recorder machine. Dengan
adanya pencatatan wakiu hadic , maka dapat ditentakan Jumlah gaji dan upah
vang seharusiya diterima karvawan setelah memperhitungkan ketidakhadiran
pegawai dan lembur yang dilakukakn pegawai (over Time).
b. Prosedur Pencatatan walttu
Untuk pervssham manufabkhr vang produksinya, berdasarkan pesanan,
pencatatan wakiu kerja diperiukan bagi karvawan vang bekerja di fingsi
produksi untuk keperluan distribusi bisya vpah karyawan kepada produk atan

pesanan vang mentkmati jasa karvewan tersebut,




¢. Frosedur Pembuatan Daftar Gaji Dan Upah
Dalarn prosedur ini, fingsi pembuat daftar gaji dan upah membuat daftar
gaji karvawan, data yang dipakai sebagai dasar pembukuan dafiar gaji adalah
surat-surat keputisan mengenar kepanglatan karyawan baru, kenaikan pangkat,
pemberhentian karyawan, penurunan pangkat, daflar gaji bulan sebelumaya,
dan daftar hadir. Jika gaji karyawan melebihi penghasilan tidak kena pajak,
informasi mengenai potongan pajzk dihitung oleh fungsi pembuatan daftar gaji
dan upah afas dasar data yang tercantum dalam kartn penghasilan karyawan,
Potongan pajak ini dicantumkan pada daflar gaji dan upah.
d. Prosedur Distribusi Gaji Dan Upah
ialam prosedur biaya gaji dap upah, biaya tenaga kerja didistribusikan
"kepadm. departemen-depariernen vang  memkmati  manfaat ienaga
kerja.Disiribusi tenaga kerja ind dimaksudkan untuk pengendalian biaya dan
perhitungan herga pokok produk,
e. Prosedur Pemnbayaran Gayi Dian Upah
Prosecur pembayaran gajr dan upah melibatkan fimgsi Akuntansi dan
tingsi keuangan. Fungsi Aluntansi membuat surat perintah pengeluaran kas
kepada fongsi kevangan, fimgsi keuangan inilah yang kemudian memulis dan
mengelvarkan cek guna pembayaran gaji dan upsh Fungsi kevangan ini lalu
menguangkan cek tersebut ke bank dan memasukkan vang ke amplop gaji dan

epah. Jika jumiah karyawan perusabaan ity banyak, maka pembagian amplop
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gaji dan upal dapat dilaksanakan oleh kasir. Pembayaran gaji dan upah dapat

dilalwdan dengan membagikan waplop gaji dan upah kepada karyawan,

2.7, Unswe-umswr  pengendalian  Intern dslem  Sistem  Penggajian  dan
Pengupahnn
t&mw-uu@rﬂ pengendalian wiern  dalam  sistem penggajian  dan
pengtpahan terdirt dari empat weswr antara lain
[, Organisas terdirt dart dua elenen vaitu
a Pungst pembuatan daftar gaii dan upah harus terpisal dari fungsi
kevangsn,

b. Fungs1 pencatatan wakiu badic harus terpisah dari fungsi operast.

_l\-‘

Sistem otorisasi terdiri dart tupuh elemen vait

a Sebap orang yvang ownanye fercantum dalam daftar eaji dan upah
taras memiliki surat keputuswn pengengkatan sebagai karvawan
perasabaan yang ditands tangani oleh direkfur utama.

b, Setiap perubahan gan dan upah karvawan karena perubahan pangkat,
perabahan tard gayl dan upah, tambahan keluarga harus didasarkan
pada swrat keputusun Direltur keuangan,

¢. Seliap potongan afns gajt dan wpah kwvawan selasin dari pajak
penghasilan karvawan harus didasarkan atas surat potongan dan upah

yang diotortsast oleh Bmgs: kepegawaian,
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L Fertu jam hadir hares distorisasi oleh fingsi pencatatan Jam hadir,

-

. Permtah lembur barus dioforisasi oleh kepala depairtemen vyang

L)

bersanglastan,

ey

Daflar gaji dan wpah harus diotorisasi oleh fungsi personalia,

. Bukti kas keluar univk pembayaran gaji dan upah harus dictorisasi

]

oleh thmgs1 akuniansi,

Prosedur Pencatatan memiliki dua hal vang penting vaitu

a. Perubahan dalam catatan penghasilan karyawan direlonsiliasikan
dergan dattar gapi dan wpak karvawan,

b. Tarif wpah yang dicantumken dalam karfu jam kerja diverifikasi
ketelitisnnya oleh fimgsi skuntansi,

Prajitik vang sehat memiliks ima lal yang penting vaitu ;

a. Karty yam hadir harus dibandingkan deagan kartu jam kerja sebelum

- karty yang terakhir ini dipakai sebagai dasar distribusi biaya fenaga

kerja langsung,

b. Pemasukan kartu jam hadir ke dalam mesin pencatat wakiu harus
diasvagi ol=h fimgsi pencatat walsn,

¢. Pembuatan daftar gaji dan upah harus diverifikasi kebenaran dan
ketelitian perhitungamya oleh fimgsi akuntansi sebelum dilatukan

pembuyaran,
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o Penghitungan pajal penghasilan karyawan direkonsiliasikan dengan

catalan pnghasilan karyawan,

e, Cefafan pengha.fsilma karvawan disimpan oleh fungsi pembuat daftar

ga:l dan upah.

D1 bawalt ini akan dijelaskan meugenai Unsur-unsur pengendalian infern

pada sistem penggajian dan penguphan,

Organisasi

« Fungsi Pembuaton daftar seli dum upah harws terpisah dari fungsi
pembayaran gaji dan apah.

Dalam sistern alontansi penggajian dan pengupahan, fungsi personalia
bertangenng jawab atas tersecianya berbagai informasi operasi, sepert! nama
karvawan, juralah karyawan, pagkat, jumlah fanggungan keluarga, tarif upuah
dan becbagni tarif kesejaliternan karvawan. Informasi operasi ini dipakai
sebagm dasar uttuk menglmsitlen infbormast akuntansi berupa gaji dan upah
vaug disajikan dalam dafiar gaji den upall, vang selanjutaya digunakan untuk
dasar pembayuaran gaji dan upah kepada karvawan, Karena erainva informasi
operast yang dihasilkan oleh fungsi personalia dengan mformasi akuntansi
vang dihasilean sebagai dasar pembavaran gail dan upah tersebuf, fungsi
‘personalia dapat dikatakan  sebagal pemegang fungsi aluntansi. Untuk
menciptakan sistem pengendabian atern tungsi akuntansi harus dipisahkan

dari fungsi peavimpanan. Dalue sigtem skuntansi penggajian dan pengupahan,




fimgst perubust dattar gaji dan upaht merupakan fingsi akuntansi, vang
bertunggung jawub afas penghitangan penghasilan setiap karyawan. Dalam
struktur orgenanisast fungst ind berada di tangan fimgsi pembuat daftar gaji
dan upah, yang berada di bawah Departemen Personalia dan Umum, Fungsi
keuangan mnﬁn‘mékan tuogsi penyimpanan, yang dalam serukiur organisasi
berada ditangan fingsi pembavaran &4 dan upah. Dengan dipisahkannya dua
fingss tersebut, hastl penghitungan gaji dan upah vang dilakukan oleh fimgsi
pembuatan daflar gaji dan upah dicek ketelifiannya dan keandalannya oleh
. fingsi kewangan, sebelum eaji dan upah dibayarkan kepada karyawan yvang
berhak.
Fangsi Pencatatan Wakia Hadir Harus Terpisah dari Fungsi Operasi.
Wakiu badir merupakan wakfu vang dipakai sebagsi salah satuy dasar
untuk penghs fungan gajt dan upah karvawan, Dengan demikian, ketelitian dan
keandalan data dap wakin hadir karvawan sangat menenfukan keielitian dan
keandalan data dan upah setiap karvawan. Untuk menjamin keandalan data
waktu hadir karyawan, pencatatan wakin hadir tidak boleh dilaksanakan oleh

fungst operasi.
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Sistemy Otorisasi dan Presedur Pencagatan
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Setinp ovang yvang Namaaya Tercantum dalam Dafiar Gaji dan Upah
Horus Memilild Surat Kepuotusan Pengangkatan Sebagai Karvawan
perusahaan vang Ditandstangani Oleh Direktuyr Utama.

Karena pembayaran gaji dan speh didasarkan atas dolumen daftar gaji
dan upah, waka pariv dilakukan peﬁgmm;@an terbadap nama-nsma karvawan
yang dimasukkan ke dalum dafler gaji dan wpah. Unfk menghindari
pembayaran guit dan upsh kepuda kwvawen vang tidak berhak, setiap
pencantuman nama karyawan dalan: daflar gaji dan upah harus mendapatkan
otorisast dar: peiabal vang berwenang. Setiap orang yang namanya tercanim
dalam daftar gaji dan upah hares memiliki surat kepulusan pengangkatan

sebagal karvawan vang ditandatangam oleh Direldtor utama.

Setiap Perubaban Gaji dan Upal Karyawan Kerena Perubahan Pangkai,

Perubahan Tarif gaji dan Upsh, Tambahan Keluarga Harns Didasarkan
pada Surat keputusan Direlifwr henangan.

Untuk memjamin keandalan data gt dan wpah karyvawan, setiap
perubahan unswr yang dipakar sebagm dasar untik menghitung penghasilan
karvawan s diotorisasi oleh peiabat vang berwenang.

Setiap Potengan atas gajfi dun Upah karvawan selain dari Pajak
penghasilan Karvawan Harus dDidasarkon swat potongan Gaji dan

Upah yang dioterisasi oleh Fungsi Kepegawalan,
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Maksudnva setiap pengurangen yang terjadi terhadap penghasilan
karyawan harus pula diotorisast oleh pejabat yang berwenang Oleh karena itu
.' tidak setiao fimgsi dapar wemotong aias gaji dan upah vang menjadi hak
karvavan,

Bartn Jam Hadir Harus Dioverisasi Oleh Fangsi Pencatat Waktu,

Karena jam hadir  karvewsn merupakan salah satn dasar untuk
penentuan penghastlan karvawsn., maka data wakm hadir setiap karyawan
aarus diotorisasi oleh fungst pencaiatan wakiy agar supaya sah sebagal dasar
penghitungsn gait dan upah seria unmk keperinan vang lain.

Pevintab Lembwr Harus Dietorisasi Oleh Kepala Departemen Yang
Bersanghatan.

Unful: menjamin bafnva pekerjaan lembur memang diperlukan oleh
perusahaan, maka setiap keria lembwr harus  diotorisasi ofeh kepala
depaciemen karyawsn yong bersangladan, Dengan sistem  otorisasi ni,
peruszhaan dijmnm hanva akan membavarkan upah lembur pekerjaan yang
memang tdak dapat dikerjakan dalam waltn reguler.

' 'Dﬂftﬁﬁ' Gaji dan Upoh Harus Diotorisasikan Oleh Fungsi Pevsonalia.

Lrattar gajt dan upah merupakan dolumen yang dipukai sebagal dasar
pembayaran gajt dan upah kepada karvawan vang berhak. Oleh karena itu
dailar gaji dan upah harus dioterisasiken oleh fungsi personalia karena akan

menunjuian berapa besar gayi vang akan ditersma. Karvawan vang tercantum
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dulam daftar gapt dan wpah adalah karvawan yang diangkat menurut surat
keputusan pejebal vang berwenang, Tarit upah vang dipakai sebaga dasar
penghitungan gaji dan upah adalah tarif’ vang berlaku dengan surat keputusan
pejabat yang berwenang, Data vang dipakai sebagai dasar penghifungan gaji
dan apah karyawan telal diotorisast oleh pejabat yang berwenang, Perkaltan
dan penjumlshan vang tercantum dolam datiar gaji dan wpah telab dicek
ketelitiannya,

Bukii Kas Kelwar mntuk Pembayaran gaji dan Upah harus Dietorisasi
oleh Fungsi Akwntansi.

Bukti kas kelvar merupaksn perintah kepada fongsi kevangan unfuk
mengeluarksn sejumizh vang. dalan hal ini mengsluarkan unfuk pembayaran
gaji dan upah karyawan, Dokumen ini diisi oleh fingsi Akuntansi setelah
fungsi ini melakukan veriiikesi terbadap nformasi yang fercantum dalam
daftar gaji dan upah. Bukil kas kelvar harus dicforisasi oleh kepala
departemen Akuntanst Keuangen atant pejabat vang lebih tinggl.

Perubahan dalam Cataian Penghasilan Karvawan Direlionsiliasilcan
dengan daftar Gaji dan Upak laryawan,

Kartu penghagilan karyawan diselenggarakan oleh fongsi pembuat dafiar
gaji dan upah unuk mengumpulkan semua penghasilan yang diperoleh
masing-masing karyawan selwna jangka wakiu setabun, Informasi yang

dicanturakan dalam karty penghasilan kearyawan ini dipakei sebagar dasar




penghiimgan pajak penghasiian vang memadi kewajiban setiap karvawan.
Dokumen jeng merupakan swaber pencatatan ke dalam karfy penghasilan
karyawan adajah daltar gay dan upah. Oleh karena itw, uniuk mengecek
ketelitian data yang dicantwmken dalam kartu penghasilan karyawan, sistemn
peogendalian ttern mewajibkan diadakannya relonsiliasi antara perubahan
yang fercanfom dalam kartu penghasilan karyawan dengan daftar gaji dan
upalt,

Tarif Upah yang Dicantumkan dalam Eartn Jam Kerja Diverifikasikan
metelitiunya oleh Pangsi Alamiansi,

Fungsd akuntansi biava beranggungjawab atas distribus: upah langsung
ke dalam kartu harga pokok produk pesanan yang mengzunakan tenaga kerja
langsung yang bersonghutan, Distribusi upah lzngsung tersebut dilakukan
verdasarkan data vang dikumputkan dolam kertw jam kerja. Sebelum upah
vang tercarium dalam kartu sam kerja dipakar sebagai dasar pencatatan upah

langsung ke dalam kartu harga pokok produk vang bersangkutan, data tarif

aiveridikast oleh fingsi akusansi biava,
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Prafiik Yang Sehat

¢ Kartu Jam Hadiv Haves Dibandingkan Dengan Kartu Jam herja Sebelum
Bartu YVang Terskhiv ui Dipakai Sehagal Dasar Biaya Tenaga Kerja
Langsung.

Kartu jam hadir merekam jumlah jam setisp karyawan berada di
perusalaan. sedangkan kart i kerje merinei penggunaan jam hadir setiap
karyawan, Depgan kata lsin  kartu  jam kerja  digunakan  untuk
mempertanseungiawabkan peaggunmon wakty hadir karvawan, Kartu jam

* kerja i merupakan dasar untak melakukan distribusi blaya tenaga kerja
langsung kepada pesunan vang menggunakan tenaga kerja langsung. Untuk
mengeeek ketelitian data vang tercantwn dalam jam kerja, fungsi pembuat
dattar gafi dan uwpah harus wembandingkan data jam vang tercantum dalam
kartu jam hadir dengan data yang tercantum dalom jam kerja,

*+  Pemasukan Kartu Jam Hodir ke dodom Mesin Pencatat Waktu Havus
Diawasi olch Fungsi Pencatot Walita,

Untuk menjamin keandalan data jam hadic vang direkam dalam karta jam
hadir harus dilakukan peneawasen techadap pemasukan kartu jam hadir ke
dalam mesin pencatat waktn Dengan diawasinva perekam jam  hadiv
karyawan oleh fimgsi pencatat waktu dapat dihindzri perekam jam hadir oleh

karyvawan veng tidak benar-benar hadir di perusahasn,




= Pembuatan Daftar Gaji dan Upah harus Diverifiloasi Kebenaran dan
Ketelitian Perhitungannva oleh Fengsi Altuntansi Keusngan Sebelum
Dilakukan Pembavaran.

Dalarn struktur organisasi begian keuangan berada ditangan bagian
wtang, di bawah departermen Akuntansi. Sebelum membuat bukti kas keluar
sebagat perintah untuk pembuatan eek pembayoran gaji dan upah, fungsi
akuntansi kewangan harus melalwukan verifikasi kebenaran dan ketelitian
perhitungan gaji dan upah vang tercantum dalam daftar gaji dan upah yang
dibuat oleli fingsi pewbuatan daflar gaji dan upah, Dengan demikian vnsur
sistem pengeadatian nfern 1 menjamin bukti kas keluar dibuat atas dasar
dokunuen peadukung vang handal.

2 Penghitmngmx Pajak Penghasilan Karyawan Direkensiliasikan dengan
Cataton penghasilan Karvawan,

Dalam sistemt pemumgwian pajak penghasilan atas gqji dan upah
karyawan, perusshasn ditunjuk oleh pemerintah sebagai wajib pungut pajak
penghasilan vang menjadi kewajiban karvawan, dikenal dengan PPh pasal 21.
PPh pasal 21 ini dihiteng oleh pervsabaan berdasarkan data penghasilan
karyawan setabun yang dikumpuiken dalam kartu penghasilan karyawan,
Keteltian dan keandalan data pajak penghasilan karyawan vang harus
dipotongkan dart gait dan wpah karvawan, den besarnyva utang pajak

peughasilan karyawan vang harus disetor oleh perusahaan ke kas negara
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slapat  di veniikasi dengan  oeelubdan relonsiliasi perhifungan  pajak
penghasilan setiap karyawan dengan cafatan penghasilan karvawan yang
- tercantum dalam kartu penghasilas karyeswan vang bersangkutan,
v Catetan Penghasilan Kasyowan Disimpan oleh Fungsi Pembuat Dafiar
Lvafi dan Upah,

Rortu  penghasilan  karvowan  selain berfings:  sebagal  catatan
penghasilan vang diterima karvawan selama setahun, juga berfungsi sebagai
fancla telal ditenimanva gaji dan upah oleh karvawan vang berhak. Oleh
karenn itu dalam sistem pengeajian maupun dalam sistem pengupahan setelah
diist data gait dan upah kavawan oleh fungsi pembuat dattar gaji dan upah
xaryawat olel fingsi pesibuat daftar gaii kemudian dikirimkan ke finesi
kevangan wntuk diminta fanda tangan karvawan vang bersungkutan sebagal
tanda terima u%mg gajt dan upait Seteleh ditandatangani oleh karvawan vang
bersanghutan. karu pengiastlan karvawan ini disimpan kembali oleh fungsi
pembuat duftar gaji dan upah ke dalas arsip meourat abjad karvawan.

{Jengan adanya pengendalian atas penggayian dan pengupahan vang baik

dibarapkan  perusahaan akan swsgalami kebocoran vang sedikic di bidaug
penggajian dag pengupabian,

Selain pengendalian sistern penggsilan diatas vang sudsh diterangkan

ada Juga penstapan-peuetapan pengendalian pada penggajian dan pengupahan




pada perusabaan lain yang mujuan utmna juge sama vaiu uniuk mengurangi

kecurangan yang terjadi di perusahaan.

Metode-metode tersebut adalab :

1. Penetapan Standar Prestasi Tenaga Kerja.

Perbaikan prestast kerjs karvawas dan penggunaan tepaga/biaya yang

sejajar serta pengendalian biaya wemerluken standar-standar tenaga kerja,
yaitu standar am kerja dan standar biava. Penetapan standar-tandar pelaksana
kerja memerinkan pekerjnan apaliis vang tinggl vang memerlukan suatu latar
velakang teknis mengenal metode-mwetode studi wakta, Penetapan standar jam
wakte  kerja  memerlukan  pepetapan  waktu  yang  diperlukan  untuk
menyelesatkan sefiap operasi bilamana bekerja dalam  kondisi-kondisi
standar. Oleh karena itu, penelitisn ini mencakup kondisi kerja, termasuk
rencana  pengendalian  balan, perencanaan  penjadualan  produksi, dan
penyususnan  peralatan dan fabifas-fasilitas. Selelah semmwa  fakior ini

dipertimbanglan, maka dapatiah ditetapkan stendaraya.

2, Penggunagn standar tarif upah,
Umumaya tarif upab yang dibayar oleh perusabasn ditentukan oleh
perusahaan ditentulan oleh taktor-faktor ekstern Tarif vang dipergunakan
sebagal standor adalab tarit yang bise dibayar vniuk soatu pekerjaan atau

klasilikast pekerjaan sebagaimuna telal diterapkan melalui permutikatan




kolektf { collective bargaining ). Jika standar-standar diterapkan menurut
kebijaksanuan ini, maka tidak akan terjadi perbedaan-perbedasn yang besar
karena tarti-tarif’ besar yang dibayarkan Namun terdapat berbagai tarif yang
nnmglan terjadi dan vang dapat dikendalikan oleh pimpinan. Penggunaan
stanchar tarid’ upah pada pekerjazn tidak mempunyai masalah vang besar.
Biagsanys i dilaksanakan oleh departemsn akuntansi setelah memperoleh
tarif-tarif dari departemnen personaliz. Bilamana dipertimbangkan unfuk
memasukkaa waktu lembur dalam standar, tentunya perlu dicari data produksi
untuk  menenfukan sepuob mana  lembur yang mongkin untuk  kapasitas
berdasarkarn mana akan ditetapkan standar,
3. Fengendalian melalui pra rencana.

Penggunasn  alat-alal  pengendalian  yang telah  dibahas  diatas
dimaksudkan untuk menungukan ketidaketisienan setelah sesuatu terjadi. Jenis
pengendalian yang laim mengharvskan adanya keteniuan mengenai apa yang
seharusnva terjad, dan memboat rencana agar menjamin (sejash mungkin)
bahwz hal iw memang benur-benar terjadi sebagaimana mestinya. jadi
stfatnya prevenfil’ dan wmelihat kedepan. Cara pendekatan ini mencanglup
pengendalian anggaran dan dapat diterspkan pada pengendalian penggajian
dan pengupahan. Sejay mesna pengendalian pra -perencanaan ini dapat
dilaksanakan bergantung pada kondisi indushs dan kondisi kuhusus dalam

suaty peroszhaan. Apakah kondisi-kondist perusahaan cukup stabil sehingga




.berbagat  perencanaan  yang  cukup cermat dapat dilakukan. Sehingga
perencanaa yang akan dibuat tidak mendapatkan banyak masalah pada saat
penerapannyy nantl,

Dengan pengendalian vang ada diharapkan hubungan antara para bureh
dan jagaran punpinan perusahaan dapat berjalan dengan baik Pada umunya
buruh menginginkan wpah yang tingei yang tidak disertas dengan jam kerja yang
terfalu panjang, Sedangkan pibak pernsabaan ingin memperoleh biava per uait
yang sekeil mungkmn. Untuk menemukan perbedasn pandangan antara pinpinan
dan para burul peerty diterapkan suat sistem vang dapat memainkan peranan
yang penting dalam mewajudian kemgman para buruh dan pimpinan perusahaan
vatlu dengan sirate‘n'tﬁ msetil kerja. Manthar dari sistem insetif dimana orang
dihargai memunt usaha yang dilaksanakanva, sehingga orang yang mempunyai
presiast kerja yan tinggt akan difarest olel peruszhaan dengan upah vang tinggi
pula, sedangkan orang yang mempunyai prestasi yang rendah {entunya akan
mempunyai upeh vang readah pula sehingga terdapat keseimbangan dan tidak
mungkin terjadi kecemburuan.

Adapun syarat-syarat keberhsilan dalam pelaksanaan upah insentit adalah :
Lo Duatu sistent upak insentif harus didaserkan pada standar pelaksanaan
studdl wakiy den gerakan, eveluasi ketja, dan penilaian manféat,

Studi waldy don gerakun yang independen harus dilakukan untuk

atenetapkan berapakah lamanya wekin yang diperlukan wntuk melalkan suatu




tad

fel

pekerjaan. bvaluast kerja mengharuskan adanya analisa pekerjaan unful
menenivkan persyaratan-persyaratan dart mereka vang melakukanya. Penilaian
maniaat adalah pegetapan dan  pengklasifikasian mengenai  perbedaan-
perbedaan dari mesing-masing pekerja

Rercana  insentit aarus  dimengerti  olefl semmia  pekeria  sebelum
dipergunakan.

Untulc memperoleh pengertian ini perlu disediakan kepada semua orang
suatu keterangan tertulis mengenat bagaimana rencana itu bekerja.

Serua tigas burut lapgsunyg darss atas dasar insentif,

Tika semua operasi/pekerjann buruh langsung tidak didasarkan pada
rencana nsaill makae mereks vang tdak termasuk dalam rencana tidak akan
bekerja dengan baik. akibainya waar jika seseorang dipidabkan dari suatu
pekerjaan dinana dia dapat meraperoleh tambahan upah, ke pekerjaan lain di
mana diz mengetahm bahwa pemnghatan kegiatanya tidak akan wendapatkan
imbalan tambahan langsung
Hanya produksi vang wmemenyhi standar ataun kuclitas vang harus
Al it tungian dalam menentulan Honus.

Maksudnya perusahasn ekan memberikan tambaban insentif berupa

bomus pada pekerjann vang besar-benar memenubi  standar vang telah

diletapkan, cara mm dapat wembertkan semangat kepada karvawamya untuk
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menmgkatkan motvast kerja mereka, karena perusahaan menghargat hasit
kerja yang benar-benar memernhi apa yang diinginkan oleh perusahaan.,
Sekali standar telah diterapkarn, standar tersebut tidek bioled diudah
kecuali fka melode telak berubah.

Para pekerja tidak boleh merasa bahwa pimpinan merubal standar-
standar hanys untuk mengurangi penghosilan mereka. perubahan dalam proses,
atan dalam mesin vang dipergunakan, atan dalam  bahan-bahan dapat

menyebabkan perlunya dindaban revigi-revisi terhadsp standar, Namun

mangjemen  perlu menunjukan  kepada  karyawan mengapa perubahan-

perubahan dilakakan,

Program fnsentiy periu dindrunisirasifon secera juiur dan bifaksana,

Im mencakup bermecam-macam persvaratan, Perhation vang segera
haras diberikan ferladap para pengadw/penuntut Bilamana terjadi hal-hal
yang luar biasa, harvslah dismbil keputusan-keputusan yang wajar mengenal
bal vang mengads nasalab, Perlu dilakokan pengecekan/pemerilsaan yang
cukup unfuk melihat balwwn rencara telnh diadministrasikan dengan benar,
batk naiuk perasadizan manpun uniek pekerya,

Sangatlah parli agar pare tenaga iduk langsung thut serta dalam rencana
{HERETT,
Observasi orakils imi bersal dari prinsip, bahwa semua operasi

produksi harus didasarkan pada standar, disertai dengan kenyatean bahwa




elekiititas  dart femaga kerpa  fangsang sermg  sangat  dipengaruht  oleh
nelaksanamn dari feraga kerjn tidak langsung vang membmntunya, Kesulitan
ntama dalam I%l@I?\:""I"ﬂ{l‘k&ﬂ pripsip fersebut talah mengenat pemilihan suatu
basis berdasarkan mana fennga kerjo tidak lanesmmg akan diberi bagian dalam
et E

. Suaty imbalan vang Hegei borus Jdibavar  uniuk presiasi keria vang
| mieini stardar,

Perbedaan di antara tant biasz memurnt standar demgan tarif inseniif’
harus onlaw tingg:, sehingza benar-benar merupekan 1osetif sebagian orang
menganpirkan agar semun pengheratan tenaga kerja langsung harus menjadi
hak pekerps, atus dasar Dahwa b deotkian maka mereka akan merasa
perusahaanah yang berwdung devgan adanya ossha ekstra oleh mereka,
Bilamwna penghematan fonaga kegga {angsung mempadi hak pegawar, maka
perusabaaniah akan wemperoleh benntugon anelalm biaya produkst tiduk
tangsung per wut vang lebih kel
. Harus dipereunakan insensif per individu fapan saja.

Bilanana seseorang pekeria dapai menguker presiast kerjanva sendiri,
dan mengetahui babwa penghasilannya meningkat melalui produktivitasnya

sendirt, mala suatt sisten setd akan wenjadt efektit. tetapt sering dijumpat

keadasn di mana prestasi per ndividu tidak dapat dinkur, seperfi pada proses
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pembuatan bahan-bahan kinnawi. vang berlangsung secara kontinu, Di bawah

keaduan-keadaan ini dapat diberlakukan rencana bonus per golongan kerja.




